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ABSTRAK 

 

Klaster dapat diartikan sebagai sekumpulan usaha yang memiliki commonality (kesamaan), 

concentration (terkonsentrasi), dan connectivity (terkoneksi). Kota Semarang merupakan salah satu Kota 

Metropolitan di Indonesia dengan jumlah penduduk lebih dari 1,5 juta jiwa. Sebagai Ibu Kota Provinsi Jawa 

Tengah yang termasuk ke dalam tipologi wilayah cepat tumbuh, Kota Semarang memiliki aktivitas ekonomi 

utama yaitu perdagangan, jasa, dan industri. Berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Daerah (RPJMD) Kota Semarang, terdapat isu strategis terkait peningkatan ekonomi dan daya saing daerah 

melalui pendekatan konsep klaster. Salah satu klaster industri yang ada di Kota Semarang adalah  kelompok 

pengrajin batik yang secara administratif disebut dengan  klaster industri batik Kota Semarang. Aktivitas 

batik di Kota Semarang pertama kali muncul pada awal Abad ke-20. Pada masa tersebut kegiatan membatik 

menjadi sentra ekonomi unggulan yang berlokasi di Kampung Batik Semarang, Kelurahan Mlatibaru, 

Kecamatan Semarang Timur. Seiring berjalannya waktu, aktivitas membatik di Kota Semarang mengalami 

kemerosotan karena terkena dampak Perang Dunia II. Namun, hal tersebut tidak menyebabkan batik 

Semarang hilang seutuhnya. Masih terdapat beberapa pengrajin yang saling berinteraksi satu sama lain 

untuk meneruskan aktivitas membatik di Kota Semarang. Saat ini, klaster industri batik merupakan sebuah 

organisasi yang menghimpun para pengrajin batik di Kota Semarang. Klaster industri batik ini diduga tidak 

akan berkembang tanpa adanya interaksi sosial yang mengikat di antara anggotanya. Hal ini dikarenakan 

interaksi sosial yang terkandung di dalam aktivitas klaster mengindikasikan adanya modal sosial sebagai 

embeddedness resources sebuah kelompok industri. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana modal sosial diterapkan dalam aktivitas 

industri, serta perannya dalam perkembangan industri batik di Kota Semarang. Metode yang digunakan 

yaitu dengan pendekatan sequential exploratory strategy. Metode ini diawali dengan pengumpulan data -data 

kuantitatif yang kemudian diperjelas dan diperdalam melalui data-data kualitatif. Unit data yang digunakan 

adalah anggota kelompok  yang terdiri atas 31 dari 39 anggota yang aktif dan bersedia untuk dijadikan 

responden. Teknik analisis yang digunakan antara lain analisis deskriptif kuantitatif, analisis jaringan 

sosial, dan analisis semiotik kualitatif. 

Hasil dari penelitian ini dapat diketahui bahwa dalam perkembangannya, kelompok pengrajin batik 

Kota Semarang mengalami perubahan bentuk dan tipologi modal sosial. Mulanya, kelompok pengrajin batik 

di Kota Semarang bersifat bonding yang kemudian berkembang menjadi bridging dan linking. Tipologi 

modal sosial yang bersifat bonding tentunya berdampak pada proses pewarisan atau proses transfer 

informasi dari satu periode ke periode selanjutnya. Setelah mengalami perubahan tipologi modal sosial 

menjadi bridging dan linking, masing-masing anggota klaster mendapatkan manfaat berupa semakin 

luasnya relasi yang dimiliki, sehingga kelompok pengrajin batik Kota Semarang terus mengalami 

perkembangan. Jika dilihat berdasarkan indikator modal sosial, kelompok pengrajin batik Kota Semarang 

memiliki karakteristik yang menonjol dengan tingginya kepercayaan kepada teman organisasi, menganut 

norma kebersamaan dan kekeluargaan, serta membentuk jejaring sosial yang memicu adanya kerja sama. 

Kerja sama dapat berupa titip bahan baku, titip produksi, dan titip dagang. Tanpa adanya modal sosial yang 

kuat di dalam keorganisasian klaster tentunya tidak akan memperkuat kerja sama yang terjadi. Rekomendasi 

yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah agar Pemerintah lebih peka terhadap kebutuhan para 

anggota klaster batik, terutama dalam pengadaan pelatihan dan pendampingan. Harapannya, kelompok 

pengrajin batik di Kota Semarang dapat terus berkembang dan berkelanjutan. 

 
 

 

Kata Kunci: Industri Kecil Menengah, Jejaring Sosial, Kelompok pengrajin Batik, Modal Sosial 
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